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Pendahuluan
• COVID-19 adalah pandemi yang mempengaruhi semua sektor di dunia. Dalam hal ini, COVID-19 

juga memberikan perubahan pada produktivitas tenaga kerja. Untuk mencegah kerugian yang 
signifikan, setiap perusahaan melakukan berbagai upaya untuk melindungi diri dari penurunan
bisnis.

• Pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan melihat penilaian risiko, sebuah cara sistematis
untuk mencegah kerugian, kerusakan, atau cedera di tempat kerja [21], [22]. Penilaian risiko secara
mandiri disebutkan dalam peraturan pemerintah no. 60 tahun 2008, bahwa penilaian risiko
merupakan cara yang biasa dilakukan beberapa instansi untuk mengelola risiko dalam mengambil
keputusan dengan mengidentifikasi rasio, analisis rasio, dan evaluasi rasio [23]. 

• Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SIPI) juga telah menjelaskan bahwa penilaian risiko
merupakan hal yang penting dalam sebuah instansi pemerintah, dimana hal ini membuat atasan
memberikan perlakuan yang lebih kepada pegawai. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar 
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien [16], [24]

• mengidentifikasi penyelesaian risiko secara jelas dan komprehensif dengan memprioritaskan
masalah dan isu, serta solusi yang tepat sasaran pada perusahaan pembangkit listrik. 
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• Untuk mengidentifikasi aktivitas sumber daya
manusia, fokus penelitian ini adalah membantu
dan mengoptimalkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja melalui penilaian risiko Covid-19
dan mendukung produktivitas tenaga kerja
selama masa pandemi. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mengumpulkan data dan metode bow tie
untuk analisis data dalam mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif dengan melihat
beberapa sistem penilaian Cause, Preventive,
Recovery, dan Consequences. Hasil penelitian ini
dapat digunakan perusahaan untuk
mempertimbangkan pengurangan risiko Covid 19
untuk mengoptimalkan K3 dan meningkatkan
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini akan
membantu mengatur dan membuat kebijakan
serta sebagai bahan acuan dalam meningkatkan
kualitas lingkungan kerja di perusahaan
pembangkit listrik.

• Pada penelitian sebelumnya, telah banyak
dilakukan penelitian mengenai
pengukuran risiko pada perusahaan
manufaktur dengan menggunakan
berbagai macam metode [6], [8], [9], [25].

• Belum banyak penelitian terkait
pengukuran tingkat risiko sumber daya
manusia akibat COVID-19 yang dilakukan
di pembangkit listrik dengan tingkat risiko
yang tinggi. Penelitian ini menggunakan
metode bow tie, yang memvisualisasikan
kejadian atau risiko yang dihadapi
berdasarkan pencegahan, penyebab,
pemulihan, dan konsekuensi [7]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Pengendalian Human Risk COVID – 19 
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Resiko apa saja yang terjadi pada 
perusahaan selama covid -19 ?
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Hasil
Hasil Penelitian

- Resiko tertinggi yang terjadi pada perusahaan pembangkit listrik berada pada area workshop. Resiko
yang dihadapi pada ruangan workshop terjadi karena pegawai tidak menerapkan protokol
kesehatan, beberapa tempat seperti toilet tidak bersih atau kurang dilakukannya tahap sterilisasi,
kurangnya sanitasi pada ruangan juga mengakibatkan virus dapat menyebar dengan cepat dalam
ruangan.

- Peringkat kedua adalah warehouse. Resiko yang terjadi pada daerah warehouse disebabkan oleh
pegawai yang tidak taat pada prokes, kemudian ruangan yang kurang adanya sterilisasi dan barang
keluar masuk tanpa adanya prosedur sterilisasi.

- Hasil analisis pada peringkat ketiga adalah Administration building. Resiko terjadi pada area
Administration Building tentunya dikarenakan oleh pegawai yang kurang menerapkan protokol
kesehatan kemudian juga kurangnya sirkulasi udara pada ruangan, tidak adanya skat atau jarak
pada area ruangan atau pelanggaran social distancing dan kondisi ruangan yang tertutup maupun
full AC.

- Terakhir dalam resiko tertinggi berada pada ruangan CHCB (Coal Handling Control Building). Resiko
yang terjadi pada ruang CHCB dikarenakan oleh pegawai yang tidak atau kurang menerapkan
protokol kesehatan kemudian, kurangnya pengawasan oleh pihak perusahaan dalam keluar
masuknya ruangan di area sekitar CHCB, kebersihan ruang istirahat kurang dan pegawai tidak
melakukan proses screening atau sterilisasi saat memasuki ruangan.
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Workshop
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Warehouse
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Administration Building
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Pembahasan
- Dalam Analisa resiko yang dilakukan dengan metode Bow Tie, memberikan pemaparan bahwa factor

tertinggi dari adanya virus adalah pegawai itu sendiri, ketidak disiplinan para pegawai membawa
dampak yang sangat mengkhawatirkan.

- Hampir 70% pegawai atau karyawan bekerja secara berkelompok, oleh karena itu, virus Covid-19
tentunya menyebar dengan sangat cepat (Susilo, et al 2020).

- Cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan resiko, tentunya dengan menentukan skala prioritas
yang paling tertinggi. Hal ini akan memudahkan untuk mengatasi dan mengurangi resiko yang terjadi
(Mirawati et al, 2017).

- Dampak yang terjadi pada perusahaan, apabila karyawan terinfeksi virus corona adalah dengan
melakukan sistemn 3T yaitu, Testing, Tracing dan Treatment. Hal ini dilakukan dengan tujuan
mengendalikan resiko terpapar virus Covid – 19 berkurang dan terkendali (Ambarwati, 2022).

- Penilaian resiko juga di gunakan untuk memfilter apa saja yang dilakukan atau tidak dilakukan
perusahaan dalam mengurangi dan menanggulangi resiko (Sahid, 2019). Pertimbangan yang dilakukan
akan memberitahu tingkat keparahan dan besar nya resiko yang ditimbulkan, hal ini akan berpengaruh
penting pada dampak yang di dapat terhadap perusahaan (Ilmi, 2019).
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Temuan Penting Penelitian
- Penelitian ini telah memberikan gambaran secara signifikan dari prioritas tempat yang menjadi area

tertinggi resiko virus covid – 19. Dari sini pihak perusahaan dapat membuat kebijakan atau peraturan bagi
para karyawan, tentunya dengan prosedur sop (standar operating procedurs ) yang tepat.

- Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam membuat aturan dan kebijakan maupun
apa saja yang harus dilakukan untuk menekan dan mengendalikan resiko Covid – 19 pada perusahaan.
Rekomendasi yang peneliti bisa berikan adalah perusahaan dapat mengutamakan Sumber Daya Manusia
yang tentunya akan memberikan perusahaan dalam memenuhi target yang diinginkan.
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Manfaat Penelitian
• Bagi perusahaan : pengendalian Human Risk selama Covid – 19 dalam perusahaan dapat memberikan

dampak yang baik dan mencegah penularan Covid – 19, agar tujuan perusahaan dapat di capai
dengan baik, tanpa adanya hambatan.

• Bagi karyawan : karyawan akan menjadi lebih produktif dan meningkatkan kesehatan secara jasmani
dan rohani, maupun disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan.

• Bagi peneliti : sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.
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